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BAB III 

 
PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama menjalankan magang di Merdeka.com, penulis mendapatkan 

kesempatan menjadi reporter di desk news. Selama magang, penulis 

dibimbing oleh redaktur pelaksana, kepala desk news dan wakil kepala 

desk news yang ketiganya turut menjadi editor. Namun, penulis juga selalu 

berkoordinasi dengan editor lain yang bertugas pada jam kerja penulis.  

Selain itu, penulis juga berkoordinasi dengan editor desk khas apabila ada 

peliputan yang dirasa cocok untuk diliput juga dalam bentuk video singkat 

dengan durasi kurang lebih satu menit. Apabila penulis ditugaskan meliput 

bersama dengan reporter lain yang sudah bekerja penuh waktu, maka 

penulis akan berkoordinasi dengan reporter tersebut agar tidak menggarap 

sudut pandang peliputan yang sama. 

Pada minggu pertama, penulis meliput dan membuat artikel hard news 

dan feature dengan arahan wakil kepala desk news. Prosesnya sangat 

diawasi dan diberi arahan serta masukan. Penulis masih diarahkan untuk 

mengirim berita dari kantor sehingga setiap selesai peliputan, penulis akan 

kembali ke kantor. Selanjutnya, penulis akan mengikuti proses 

penyuntingan yang dilakukan wakil kepala desk news agar penulis 

mengetahui kesalahan dan kekurangan sehingga tidak terulang di tulisan-

tulisan selanjutnya. Penulis juga diberi arahan untuk mengambil foto 

menggunakan telepon seluler pintar dalam setiap peliputan dan diberitahu 

bagaimana mengambil gambar apabila penulis diminta membuat video 

singkat liputan atau sering disebut mojo (mobile journalism) di 

Merdeka.com. 

Pada minggu-minggu berikutnya, penugasan turut diberikan oleh 

editor lain yang sedang bertugas. Penulis diperbolehkan mengirim artikel, 

gambar, dan mojo dari tempat liputan. Apabila penulis liputan ke suatu 

tempat, maka penulis diperbolehkan mengetik di telepon seluler pintar dan 
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mengirimkannya ke alamat surat elektronik redaksi Merdeka.com. Setelah 

penulis mengirim tulisan, editor yang sedang bertugas akan menyunting 

artikel tersebut dan menaikkannya ke situs Merdeka.com. Apabila 

peliputan juga diambil dalam bentuk mojo, maka video dikirim ke surat 

elektronik Merdeka.com dan disunting oleh tim desk khas untuk kemudian 

dinaikkan ke kanal Youtube Merdeka.com yang juga terhubung ke situs 

resminya. 

Pada bulan Oktober, penulis tidak lagi melaksanakan liputan reguler. 

Penulis beserta pekerja magang lain di Merdeka.com dibentuk menjadi 

satu tim untuk membuat sebuah video dokumenter. Proses pembuatannya 

diberi waktu satu bulan. Dalam pembuatan video, penulis ditugaskan 

menjadi penulis skrip dan reporter. Namun, pekerjaan disesuaikan dengan 

kebutuhan pelaksanaan kerja sehingga penulis turut menjadi penyunting 

video. Selama pembuatan video dokumenter, penulis beserta tim 

berkoordinasi dan dibimbing oleh redaktur pelaksana dan editor desk khas. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Pada bulan Agustus dan September, penulis melaksanakan kerja 

magang sebagai reporter desk news. Penulis seringkali melaksanakan 

liputan ke lapangan. Menurut Ishwara (2005, p.71) pada awal karier, 

jurnalis biasanya akan ditugaskan dengan sistem beat. Lebih lanjut 

Ishwara menjelaskan bahwa sistem beat adalah memberikan 

tanggungjawab kepada jurnalis untuk menggarap isu yang ada di wilayah 

tertentu. Ishwara menyatakan, jurnalis akan terbiasa di beat tersebut 

sehingga dapat mempelajari kebiasaan, kejanggalan, kepribadian, dan 

memiliki hubungan baik dengan orang- orang di beat tersebut. 

Maka, apabila penulis ditugaskan liputan ke tempat-tempat yang 

biasanya menjadi beat jurnalis (misalnya Polda, DPR, Balai Kota, dan 

lain-lain), penulis akan menjalankannya bersama dengan reporter penuh 

waktu Merdeka.com yang beat di tempat tersebut. Namun, apabila liputan 

tidak di tempat-tempat tersebut, penulis biasanya liputan sendiri. 
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Selain liputan ke lapangan, penulis juga beberapa kali menulis berita 

di kantor. Apabila menulis berita di kantor, penulis melakukan riset 

melalui internet dan seringkali mewawancarai narasumber melalui telepon 

kantor. Kemudian penulis akan mentranskrip hasil wawancara dan 

menulis artikel. Apabila tidak ada foto liputan, maka editor akan 

mengambil stok foto dari desk foto atau mencari gambar ilustrasi yang 

sesuai. Selain menulis berita dari liputan, riset, dan wawancara, penulis 

juga beberapa kali melakukan penulisan ulang artikel yang sumbernya dari 

kantor berita Antara. Penulis juga pernah satu kali membantu tim Litbang 

untuk riset data mengenai Ibu Kota Negara baru di Indonesia. 

Penulis tidak memiliki target artikel per hari, tapi rata-rata penulis 

mengirim tiga artikel dalam satu hari. Pada awal magang, jumlah artikel  

yang ditulis masih sedikit, kemudian baru bertambah seiring berjalannya 

waktu. Jumlah artikel penulis sesuaikan dengan sudut pandang yang dapat 

penulis ambil selama liputan. Biasanya jumlah artikel akan sedikit apabila 

penulis hanya liputan ke satu tempat, tapi akan banyak apabila penulis 

ditugaskan ke beberapa tempat dalam sehari. Selain artikel, penulis juga 

seringkali mengambil video singkat untuk dikirim ke desk khas sehingga 

dapat disunting dan dijadikan video mojo. 

Tabel 3.1 Daftar Artikel per Hari
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Tabel 3.2 Daftar Video Mojo 
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Tabel 3.2 Daftar Video Mojo 
 

Minggu 

ke- 

Tanggal Judul Keterangan 

2 19 Agustus Jejak Sejarah dan Babak Baru 

Bioskop Legendaris TIM 
Naik 

3 28 Agustus Ada Pelebaran Trotoar, PKL di Cikini 
Pasrah Terpaksa Pindah 

Naik 

4 
4 September Melihat Fasilitas Park and Ride yang 

Akan Diubah Anies Jadi Pusat 

Kuliner 

 

6 20 September Balapan Formula E Resmi 

Diadakan di Jakarta 6 Juni 2020 
Naik 
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24 September 

Mahasiswa Hingga Buruh Long 

March ke Gedung DPR 
Naik 

Saat Mahasiswa Turun ke Jalan, 

Tolak RUU Kontroversial 

Bersama tim, 

Naik 

29 September 
Reaksi Mulan Jameela Ketika 

Dicecar Kesiapan Menjadi Anggota 

DPR 

Naik 

 

 
Pada bulan Oktober, penulis beserta anggota magang lain di  Merdeka.com 

membuat sebuah video dokumenter. Tugas awal penulis adalah menjadi 

penulis skrip dan reporter. Pada minggu pertama Oktober, penulis dan tim 

dokumenter mendiskusikan tema, membuat skrip, dan membagi tugas riset 

mengenai aksi Kamisan. Pada minggu itu penulis sudah melaksanakan tugas 

riset, membuat skrip, dan melakukan pendekatan dengan narasumber saat 

penulis datang ke aksi Kamisan. Namun, karena ada kendala dalam 

pelaksanaan pra-produksi, akhirnya tim dokumenter beserta redaktur 

pelaksana dan editor desk khas membatalkan pengangkatan tema ini dalam 

video dokumenter. 
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Pada minggu kedua pembuatan dokumenter, penulis beserta tim 

dokumenter kembali mendiskusikan tema, membuat skrip, dan membagi 

tugas untuk tema pengganti yaitu mengenai Kasus Urutsewu di Kebumen. 

Tugas utama penulis tetap sebagai pembuat skrip dan reporter. Pengerjaan 

video mengharuskan ada tiga tim dokumenter melaksanakan liputan ke 

Kebumen. Penulis tidak ikut ke Kebumen, tapi melakukan pendekatan 

dengan narasumber-narasumber di Jakarta dan melakukan transkrip hasil 

wawancara di Kebumen. Setelah tim dari Kebumen kembali, penulis turut 

serta dalam revisi skrip untuk menyesuaikan dengan hasil liputan, 

melakukan transkrip wawancara, dan menyunting video. 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 

Tugas penulis dalam praktik kerja magang di Merdeka.com mencakup 

penulisan artikel berita, pengambilan gambar sederhana dalam liputan, 

pengambilan video singkat untuk mojo pada beberapa liputan, dan 

melaksanakan beberapa tugas saat menggarap dokumenter. Dari 

keseluruhan tugas tersebut, mayoritas kerja magang penulis jalani untuk 

menulis artikel berita ketika penulis berada di desk news. 

3.3.1     Desk News 

Dari keseluruhan praktik kerja magang, hal yang mayoritas penulis 

lakukan adalah liputan reguler di desk news, yaitu selama dua bulan. 

Dalam proses penulisan, Ronald Buel dalam Ishwara (2005, p.91) 

menjelaskan lima lapisan keputusan dalam pembuatan berita. Pertama 

adalah penugasan (data assignment) untuk menentukan apa yang layak 

diliput dan apa alasan hal tersebut layak diliput. Kedua, pengumpulan 

data (data collecting) yaitu menentukan apakah informasi yang 

dikumpulkan sudah cukup atau belum.  

Ketiga, evaluasi (data evaluation), yaitu menentukan apakah hal itu 

penting untuk dimasukan ke artikel berita. Keempat, penulisan (data 

writing) untuk menentukan kata-kata apakah yang akan digunakan 

dalam artikel berita tersebut. Kelima, penyuntingan (data editing) untuk 
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membantu menemukan mana komposisi yang tepat seperti mana berita 

yang harus diletakkan di halaman muka, mana tulisan yang perlu 

dipotong atau diubah, dan lain-lain. 

3.3.1.1 Penugasan 

Prinsip pertama yaitu penugasan dilakukan oleh editor yang 

sedang bertugas. Sebagai reporter, penulis akan mendapat arahan 

penugasan dari editor. Biasanya pada malam hari penulis akan 

berkomunikasi dengan wakil kepala desk news untuk mengetahui 

siapa editor yang bertugas keesokan paginya. Kemudian, penulis 

akan menghubungi editor yang bertugas untuk diarahkan ke 

tempat liputan. Selain itu, ketika sedang meliput di sebuah 

tempat, seringkali penulis dihubungi editor untuk liputan ke 

tempat lainnya. 

Gambar 3.1 Arahan penugasan serta isu 
 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 
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Gambar 3.1 merupakan contoh penugasan yang disertai 

dengan arahan mengenai isu yang harus penulis garap. Saat itu 

penulis ditugaskan meliput revitalisasi trotoar di beberapa trotoar 

yang penuh dengan Pedagang Kaki Lima (PKL). Setelah arahan 

tersebut, penulis berdiskusi bersama editor sehingga akhirnya 

terjadi kesepakatan bahwa penulis akan meliput trotoar di daerah 

Cikini.  

Namun, beberapa kali penulis hanya diarahkan ke suatu 

tempat dan mencari sendiri apa yang sekiranya layak dijadikan 

berita. Sebagai contoh, penulis pernah diarahkan ke Car Free 

Day di Thamrin, Jakarta Pusat. Saat liputan di sana, penulis 

dibebaskan mencari sendiri apa yang layak untuk dijadikan 

berita.  

Gambar 3.2 Arahan penugasan tanpa isu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 
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Gambar 3.2 merupakan contoh penugasan yang tidak disertai 

arahan mengenai isu yang harus penulis garap. Berdasarkan 

gambar tersebut, penulis diarahkan ke Car Free Day, tapi penulis 

dibebaskan untuk mencari feature yang ada di situ. Selain di 

sana, penulis juga diperbolehkan menggarap isu mengenai 

penutupan Park and Ride di Sudirman. Ketika penulis mendapat 

penugasan seperti ini, penulis boleh berkoordinasi dengan editor 

untuk memastikan apakah usulan penulis mengenai hal yang 

layak diliput dapat diterima dan dijadikan berita atau tidak.  

Beberapa kali penulis juga diarahkan untuk datang ke kantor 

dan menulis berita dari kantor. Biasanya saat di kantor penulis 

diarahkan untuk menulis berita dari press release, hasil riset, dan 

mewawancarai narasumber terkait melalui telepon kantor. 

Gambar 3.3 Arahan penugasan ke kantor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 
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Gambar 3.3 merupakan arahan penugasan penulis untuk 

datang ke kantor. Biasanya apabila ditugaskan ke kantor, maka 

penulis akan berada di kantor hingga waktu pulang. Namun, 

beberapa kali penulis tiba-tiba diarahkan untuk melaksanakan 

liputan di luar kantor. Hal ini biasanya terjadi apabila terdapat isu 

mendadak yang harus segera diliput. 

Namun, saat penugasan seperti di gambar 3.3, ketika penulis 

sampai di kantor, secara langsung penulis ditugaskan untuk 

menggarap isu tentang pendapat-pendapat tokoh mengenai lima 

pimpinan KPK yang dipilih DPR. Maka, penulis diberi tugas 

untuk mewawancarai narasumber melalui telepon. Selain 

wawancara, penulis juga melakukan hal lainnya untuk untuk 

menggarap isu tersebut yang penulis uraikan di sub bab 

selanjutnya. 

Gambar 3.4 Narasumber yang harus dihubungi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 
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Gambar 3.4 adalah kiriman kontak narasumber yang harus 

dihubungi penulis ketika menggarap isu lima pimpinan KPK yang 

dipilih DPR.  

Selain itu, penulis juga pernah diarahkan liputan ke lapangan 

untuk membantu reporter penuh waktu Merdeka.com yang 

bertugas secara beat di tempat tertentu.  

Gambar 3.5 Arahan penugasan bersama reporter penuh waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 

Gambar 3.5 adalah penugasan penulis untuk membantu 

reporter penuh waktu di gedung DPR. Biasanya saat ditempatkan 

di tempat beat, maka isu yang digarap akan mengikuti agenda di 

tempat tersebut yang layak dijadikan berita. Ketika ditugaskan 

seperti ini, maka penulis juga akan berkoordinasi dengan reporter 

penuh waktu. 

3.3.1.2 Pengumpulan Data 

Prinsip kedua adalah pengumpulan data. Menurut Eugene J. 

Webb dan Jerry R. Salancik dalam Ishwara (2005, p. 67), ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan wartawan dalam tahap 

pengumpulan data dan informasi, yaitu observasi langsung dan 
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tidak langsung, proses wawancara, pencarian atau penelitian 

bahan-bahan melalui dokumen publik, dan partisipasi dalam 

peristiwa. Penulis menggunakan keempat cara tersebut untuk 

memenuhi prinsip pengumpulan data, tapi tidak semuanya 

dilakukan bersamaan untuk satu berita. 

Penulis seringkali turun ke lapangan untuk meliput sebuah 

berita, maka penulis akan melakukan observasi langsung di 

lapangan. Observasi penulis lakukan untuk menggambarkan 

situasi di lapangan. Hal ini sangat bermanfaat untuk proses 

penulisan berita feature. Salah satu liputan yang menggunakan 

data observasi adalah ketika penulis ditugaskan menggarap isu 

sampah di Jakarta. Saat itu, penulis melihat kondisi beberapa 

permukiman warga dan diminta menguraikan suasana 

permukiman tersebut ketika menulis berita. Maka, penulis 

melakukan observasi dan menulis hasil observasi tersebut di 

telepon seluler pintar penulis.  

Gambar 3.6 Pengumpulan data observasi langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 
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Selain itu, penulis juga pernah melakukan observasi langsung 

untuk melaporkan kejadian di lapangan kepada editor. Hal ini 

dilaksanakan ketika penulis meliput demonstrasi mahasiswa pada 

24 September 2019. Saat itu, penulis ditugaskan fokus membuat 

mojo. Maka, untuk menguraikan situasi melalui artikel, penulis 

dihubungi melalui telepon oleh editor, kemudian penulis 

melaporkan hasil observasi di lokasi. Selanjutnya, editor yang 

akan menyusun artikel berdasarkan laporan hasil observasi 

langsung penulis. 

Selain observasi langsung, penulis juga melakukan observasi 

tidak lansung. Menurut Ishwara (2005, p.69) observasi tidak 

langsung dapat dibagi menjadi observasi pra-peristiwa dan pasca 

peristiwa. Observasi pra-peristiwa dilakukan penulis dengan cara 

melakukan riset mengenai isu yang akan penulis liput. Hal ini 

dimaksudkan agar penulis dapat memahami isu yang akan 

penulis liput tersebut. Biasanya penulis melakukan riset melalui 

internet, bertanya kepada beberapa reporter senior dan editor.  

Setelah melakukan liputan, penulis melakukan observasi 

pasca peristiwa. Ishwara (2005, p.70) menyatakan bahwa apabila 

sebuah berita komplek dan melibatkan banyak orang, maka 

wartawan harus memastikan apakah semua pihak sudah terwakili 

pada peliputan tersebut sehingga nantinya berita dapat ditulis 

secara cover all sides. Hal ini dapat dijadikan sarana wartawan 

untuk melakukan verifikasi terhadap data yang didapat dari 

liputan.  

Penulis juga selalu melaksanakan wawancara dengan 

narasumber terkait, baik dalam bentuk doorstop maupun one-on-

one secara langsung atau melalui telepon. Setelah melakukan 

wawancara, penulis akan mentranskrip hasil wawancara agar 

penulis dapat membagi informasi ke dalam beberapa sudut 

pandang penulisan. Penulis juga akan menyortir mana yang akan 
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dimasukkan ke dalam artikel dan mana yang tidak, hal ini 

disesuaikan dengan sudut pandang yang ingin penulis angkat. 

Gambar 3.7 Transkrip wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 

 

Penulis juga mengumpulkan data melalui pencarian atau 

penelitian  bahan-bahan melalui dokumen publik. Hal ini 

seringkali penulis lakukan dalam tahap riset sebelum penulis 

terjun ke lapangan. Namun, hasil pencarian dan penelitian 

tersebut juga pernah menjadi salah satu bahan tulisan penulis. 

Salah satu contohnya adalah artikel berita berjudul “Ini Panduan 

Ospek dari Kemenristekdikti Agar Tidak Terjadi Perpeloncoan”. 

Selain itu, dokumen seperti rilis pers juga sering penulis jadikan 

bahan pembuatan berita. Penulis juga pernah menulis ulang 

berita dari kantor berita Antara, salah satunya adalah berita 

dengan judul “Lagu Papua Bergema di Surabaya“ 
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Gambar 3.8 Press Release sebagai bahan berita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 

 

Gambar 3.8 menunjukkan pembuatan artikel berita 

berdasarkan press release yang penulis kerjakan dari kantor. 

Berdasarkan gambar 3.8, penulis saat itu menggarap isu 

mengenai rekayasa lalu lintas yang disebabkan adanya konvoi 

kendaraan listrik oleh Dinas Perhubungan DKI Jakarta. Salah 

seorang editor diberikan press release mengenai kegiatan 

tersebut, kemudian editor itu mengirimkannya ke penulis 

sehingga penulis dapat membuat beritanya. 

Cara pengumpulan data selanjutnya adalah melalui 

partisipasi dalam peristiwa. Beberapa kali penulis menerapkan 

hal ini ketika melaksanakan liputan. Salah satu contohnya adalah 

ketika penulis meliput Jakarta E-Prix 2020 di Kawasan Monas. 

Penulis merasakan langsung menjadi penonton saat konvoi mobil 

listrik berlangsung. Melalui hal tersebut penulis dapat 
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mengetahui bagaimana kira-kira sudut pandang penonton ketika 

menikmati pertunjukkan itu. Dari situ, penulis dapat menyusun 

pertanyaan wawancara agar tulisan yang penulis susun dapat 

tetap objektif. 

3.3.1.3 Evaluasi 

Prinsip ketiga adalah evaluasi. Ishwara (2005, p.91) 

menjelaskan bahwa evaluasi adalah penentuan apa saja data yang 

penting untuk dimasukkan ke dalam berita. Tahap ini dilakukan 

secara otomatis oleh penulis ketika proses pengumpulan data.  

Ketika mendapat data, penulis mengumpulkan sebanyak- 

banyaknya data agar penulis dapat membuat berita dengan 

lengkap. Namun, terkadang data tersebut terlalu banyak sehingga 

ada beberapa yang dapat dipilah untuk digunakan dan tidak. 

Sebelum mengevaluasi, penulis akan membuat beberapa sudut 

pandang berita yang sesuai dengan liputan yang penulis 

laksanakan. 

Setelah membuat beberapa sudut pandang, penulis 

mengevaluasi apa saja data yang cocok bagi sudut pandang berita 

pertama, kedua, dan seterusnya. Di Merdeka.com, penulis 

diarahkan untuk membuat beberapa sudut pandang dari sebuah 

peliputan. Hal itu dapat menambah kuantitas artikel yang penulis 

buat di hari itu. Oleh sebab itu, biasanya data yang ada akan 

terpakai hampir seluruhnya, tapi terbagi ke dalam beberapa sudut 

pandang berita, tidak hanya di satu berita saja.  

3.3.1.4 Penulisan 

Prinsip keempat adalah penulisan. Ishwara (2005, p.105) 

menjelaskan sepuluh prinsip menulis. Pertama, menggunakan 

kalimat yang rata-rata pendek. Gunning dalam Ishwara (2005, 

p.105) menyatakan bahwa perbedaan panjang kalimat di berita 

yang ditulis akan mengurangi kecenderungan kebosanan 
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pembaca. Teori ini relevan dengan ajaran yang penulis dapat di 

Merdeka.com. Penulis diajari untuk menggunakan kalimat yang 

rata-rata pendek agar penjelasan penulis tidak bertele-tele. 

Prinsip menulis yang kedua adalah memilih kata yang 

sederhana. Guning dalam Ishwara (2005, p.106) menyatakan 

bahwa tidak salah menggunakan kata yang kompleks, tapi akan 

lebih baik bila kata yang digunakan sederhana. Di Merdeka.com, 

penulis diajarkan untuk menggunakan kata yang sederhana agar 

pembaca dapat lebih memahami apa yang penulis jelaskan. 

Penulis juga diajari untuk selalu menulis inti dari kalimat agar 

tidak bertele-tele dalam menjelaskan. 

Prinsip yang ketiga yaitu memilih kata yang lazim. Mirip 

seperti prinsip kedua, tujuan penulis menggunakan prinsip ketiga 

adalah agar pembaca dapat memahami hal yang penulis 

ungkapkan di berita tersebut sehingga pembaca dapat langsung 

mengetahui informasi yang disampaikan. 

Prinsip keempat adalah menghindari kata yang tidak perlu. 

Gunning dalam Ishwara (2005, p.106) menyatakan prinsip ini 

dapat mencegah pudarnya perhatian pembaca akibat penggunaan 

kata yang tidak perlu. Prinsip kelima yaitu memberi kekuatan 

pada kata kerja. Gunning dalam Ishwara (2005, p. 106) 

menyatakan bahwa kata kerja akan menahan peratian pembaca. 

Hal ini penulis laksanakan, terutama pada bagian lead, agar dapat 

menarik perhatian pembaca sehingga pembaca tertarik membaca 

lebih lanjut. 
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Gambar 3.9 Penggunaan kata kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Merdeka.com 

Prinsip keenam adalah menulis sebagaimana berbicara. 

Ishwara (2005, p.107) menyebut hal ini dilakukan agar penulisan 

tidak cenderung formal dan kaku. Hal ini penulis lakukan agar 

penulisan dapat mudah diterima oleh pembaca dari berbagai 

kalangan. Prinsip ketujuh yaitu menggunakan istilah yang dapat 

digambarkan pembaca. Saat menulis, wartawan bisa saja 

memahami istilah-istilah tertentu, tapi wartawan tidak boleh 

berasumsi bahwa semua orang memiliki pemahaman yang sama 

(Ishwara, 2005, p. 107). Penulis mendapatkan pengajaran ini 

baik di kampus maupun di Merdeka.com sehingga penulis 

mencoba menguraikan istilah-istilah yang agak sulit menjadi 

bahasa yang mudah dimengerti. 

Prinsip kedelapan adalah menghubungkan dengan 

pengalaman pembaca. Ishwara (2005, p. 107-108) memberi 

contoh mengenai prinsip ini. Ia menyatakan, apabila seorang 

wartawan membuat berita mengenai penambahan anggaran kota 
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sebesar Rp 10 miliar, belum tentu semua pembaca mengerti 

dampak dari hal tersebut kepada dirinya. Maka, wartawan harus 

dapat menjabarkan dampak yang bisa didapat oleh pembaca 

apabila anggaran kota naik, yaitu kenaikan pajak. Hal tersebut 

dapat menambah ketertarikan pembaca  dan informasinya 

menjadi berguna bagi pembaca. Penulis menggunakan prinsip ini 

pada setiap penulisan, tapi yang paling terlihat hubungan 

pengalamannya adalah ketika penulis membuat berita mengenai 

sampah di Bantar Gebang. 

Berita mengenai sampah di Bantar Gebang dibagi menjadi 

beberapa sudut pandang. Saat itu, hampir seluruh sudut pandang 

diawali dengan fakta bahwa Bantar Gebang akan mencapai 

kapasitas maksimum pada 2021. Fakta ini bisa saja tidak 

dipahami dampaknya oleh sebagian besar masyarakat. Oleh 

sebab itu, penulis menjabarkan apa hal yang dapat terjadi pada 

masyarakat apabila Bantar Gebang penuh. Kemudian, pada akhir 

berita penulis menjelaskan apa hal yang dapat dilakukan agar 

setiap orang dapat terlibat untuk menanggulangi sampah di 

Jakarta. Berita tersebut merupakan salah satu contoh penulisan 

menggunakan prinsip kedelapan. Prinsip kesembilan adalah 

menggunakan variasi. Penulis menggunakan variasi pada setiap 

penulisan agar tidak ada kata yang digunakan dalam kalimat 

yang sama. Hal ini penulis lakukan berdasarkan pengajaran di 

kampus agar penulis tidak bosan membaca berita yang penulis 

buat. Penulisan dengan variasi mengharuskan penulis 

memperbanyak kosakata. 

Prinsip kesepuluh adalah menulis untuk menyatakan, bukan 

untuk memengaruhi. Ishwara (2005, p.108) menyatakan bahwa 

penulisan berita tidak perlu menggunakan kata yang muluk-

muluk. Dalam penulisan berita, yang terpenting merupakan 

kebenaran dan pelaporannya, bukan kata yang dibuat indah 

(Shapiro dalam Ishwara, 2005, p.109). 
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Penulis menggunakan prinsip-prinsip tersebut selama menulis 

artikel berita. Hal ini tidak langsung penulis pahami karena pada 

awal magang, penulis perlu memahami prinsip-prinsip tersebut 

lebih jauh untuk dapat menjadi lebih baik. Penulis dibantu oleh 

para editor untuk dapat memahami sehingga mampu menerapkan 

prinsip-prinsip tersebut pada berita yang penulis buat. 

Kekurangan penulis yang paling terlihat oleh editor di awal 

magang adalah menggunakan kalimat yang cenderung bertele-

tele. Namun setelah beberapa kali penulisan, penulis mulai 

mampu sedikit demi sedikit memperbaiki kekurangan tersebut. 

Selain sepuluh prinsip tersebut, penulis menggunakan prinsip 

piramida terbalik. Kurnia (2017, p.142) menjelaskan piramida 

terbalik adalah model menulis yang menekan informasi pada 

bagian atas (lead), kemudian semakin ke bawah dan menuju 

akhir, maka isinya semakin tidak penting dan berisi keterangan-

keterangan. Menurut Kurnia, ada dua alasan piramida terbalik 

tersebut. Alasannya yaitu agar pembaca mengetahui isi berita 

sejak membaca lead dan agar editor dapat memotong berita yang 

terlalu panjang.  

Gambar 3.10 Piramida terbalik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dibuat oleh penulis 

LEAD 

BODY 

CLOSING 
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Di Merdeka.com, penulis diajarkan untuk menulis lead berita 

mengandung 5W+1H yang menggambarkan hal yang paling 

menarik dari liputan tersebut. 5W+1H terdiri dari unsur what 

(menjelaskan peristiwa apa yang diberitakan), who 

(mengungkapkan siapa saja yang terlibat di dalamnya), when 

(menjelaskan waktu kejadian), where (menyebutkan tempat 

kejadian), why (menjelaskan faktor yang menyebabkan peristiwa 

itu terjadi) dan how (menguraikan bagaimana peristiwa itu 

terjadi) (Kurnia, 2017, p. 142). Piramida terbalik membantu 

penulis menyusun alur berita dengan lebih cepat dan penulisan 

jadi lebih rapi ketika menggunakan prinsip ini. 

Kesulitan sempat penulis rasakan ketika membuat lead untuk 

berita yang agak panjang. Saat itu, penulis meliput seorang ibu 

hamil yang diberi obat kedaluwarsa oleh puskesmas. Penulis 

harus menjelaskan kronologi, sebab, dan dampak dari peristiwa 

tersebut dalam satu berita. Hal tersebut membuat penulis cukup 

kesulitan membuat lead. Namun, berkat arahan editor, akhirnya 

penulis dapat menyusun lead dari berita tersebut. 

Pada bagian isi, penulis turut menyertakan kutipan. Ishwara 

(2005, p.131) menjelaskan beberapa pedoman untuk penggunaan 

kutipan. Pertama, kutipan digunakan bila menarik dan informatif. 

Kedua, dapat mendukung pembuka, paragraf inti, dan masalah di 

berita tersebut. Ketiga, berguna menyampaikan pendapat dan 

perasaan narasumber terkait. Keempat, kutipan tersebut bersifat 

deskriptif dan dramatik.  

Kelima, dapat menyatakan reaksi dari narasumber terkait hal 

yang dibahas. Keenam, dapat mengungkapkan aksi yang 

dramatis. Ketujuh, jangan menggunakan kutipan langsung jika 

informasinya faktual. Kedelapan, jangan menggunakan kutipan 

yang kata-katanya tidak jelas. Kesembilan, jangan menggunakan 

kutipan yang tidak berhubungan dengan isu yang dibahas. 

Kesepuluh, jangan menggunakan kutipan saksi kejadian atau 
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politisi yang sifatnya menuduh. 

Selama pembuatan berita, hal-hal tersebut yang menjadi 

pedoman penulis dalam mengutip narasumber. Selama di 

Merdeka.com, penulis biasanya menggunakan kutipan langsung 

berdasarkan ajaran editor pertama penulis ketika magang. 

Namun, terdapat perbedaan antara yang diajarkan di kampus 

dengan yang diajarkan editor saat itu. Di kampus, penulis 

diajarkan untuk menulis kutipan langsung sesuai dengan 

omongan narasumber. Namun, editor pertama penulis di 

Merdeka.com memperbolehkan menulis kutipan langsung 

dengan menyusun kalimat yang diingat saja apabila saat 

wawancara ada yang tidak terekam. Penulis hanya melakukan itu 

di awal magang karena setelah itu penulis mengikut ajaran 

kampus sehingga setiap wawancara, penulis selalu merekam 

prosesnya agar dapat dikutip langsung. 

Setelah melakukan penulisan, penulis akan mengirim artikel 

berita ke editor melalui surat elektronik dengan alamat 

redaksi.merdeka@kly.id. Penulis mengirim artikel beserta foto 

yang dapat menjadi pendukung artikel tersebut. 

Gambar 3.11 Surat Elektronik Pengiriman Artikel Berita 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 

mailto:redaksi.merdeka@kly.id
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3.3.1.5 Penyuntingan 

Prinsip kelima adalah penyuntingan. Hal ini dilakukan oleh 

editor yang bertugas pada jam penulis mengirim artikel. Penulis 

sama sekali tidak terlibat pada tahap ini kecuali pada kali 

pertama pembuatan berita. Saat itu, penulis diberi kesempatan 

melihat cara editor melakukan penyuntingan. Hal yang paling 

sering disunting oleh editor adalah judul dan lead. Hal ini karena 

kedua hal tersebut adalah yang paling dapat menarik perhatian 

pembaca. 

 

Tabel 3.3 

Contoh perbandingan artikel sebelum dan sesudah 

penyuntingan 

 
 SEBELUM PENYUNTINGAN SESUDAH PENYUNTINGAN 

JUDUL 3 Oktober Polri Panggil 

Bupati Pelalawan Terkait 

Karhutla 

3 Oktober, Bareskrim 

Periksa Bupati Pelalawan 

Soal Kebakaran Hutan dan 

Lahan 

LEAD Bareskrim Polri akan 

memanggil Muhammad Harris, 

Bupati Pelalawan, Riau pada 3 

Oktober nanti. Harris akan 

dijadikan saksi terkait 

kebakaran hutan dan lahan 

(karhutla). 

 

"Sebagai tindak lanjut daripada 

penegakan hukum ini, kami juga 

sudah memanggil Bupati 

Pelalawan untuk didengar 

keterangannya sebagai saksi," 

ungkap Direktur Tipidter 

Bareskrim Polri, Brigjen. Pol. 

Dr. Drs. H.M. Fadil Imran di 

Bareskrim Polri, Jakarta Selatan, 

Senin (30/9). 

Bareskrim Polri akan 

memanggil Bupati Pelalawan 

Muhammad Harris, Riau, pada 

3 Oktober, nanti. Harris akan 

dijadikan saksi terkait kasus 

kebakaran hutan dan lahan 

(karhutla) di wilayah 

Pelalawan. 

 
"Sebagai tindak lanjut daripada 

penegakan hukum ini, kami 

juga sudah memanggil Bupati 

Pelalawan untuk didengar 

keterangannya sebagai saksi," 

kata Direktur Tipidter 

Bareskrim Polri, Brigjen Fadil 

Imran di Bareskrim Polri, 

Jakarta Selatan, Senin (30/9). 

https://www.merdeka.com/tag/j/jakarta/
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ISI Tindakan ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh apa usaha 

yang telah dilakukan Harris 

terkait karhutla di wilayahnya. 

"Kami ingin mengetahui 

seberapa besar usaha yang sudah 

dilakukan terhadap kewenangan 

mengeluarkan IUP dan 

kewajiban-kewajiban sesuai 

dengan perundang-undangan 

untuk mengawasi kelengkapan- 

kelengkapan     sarana dan 

prasarana kebakaran tersebut," 

kata Fadil. 
 

Polri memanggil Bupati 

Pelalawan sebab banyak lahan 

yang terbakar di wilayah itu 

sehingga menyebabkan Presiden 

Joko Widodo datang dua kali ke 

sana. 

"Lahan yang terbakar banyak, 

kita ketahui bapak Presiden dua 

kali ke Pelalawan, yang terakhir 

kemarin juga ke Pelalawan. Kita 

ingin keseriusan ini benar-benar 

dilaksanakan. Beban pemerintah 

pusat sudah banyak, saya kira 

kalau pemerintah daerah gigih, 

kuat dalam melakukan upaya- 

upaya pencegahan, saya kira 

akan mengurangi bencana 

kebakaran hutan ke depan," 

katanya. 

Pemeriksaan dilakukan guna 

menggali informasi usaha 

Harris dalam menanggulangi 

kebakaran hutan dan lahan di 

wilayahnya. Salah satu 

mengetahui pemkab setempat 

dalam meregulasi 

pengeluaran IUP. 

 

"Kami ingin mengetahui 

seberapa besar usaha yang 

sudah dilakukan terhadap 

kewenangan mengeluarkan 

IUP dan kewajiban-kewajiban 

sesuai dengan perundang- 

undangan untuk mengawasi 

kelengkapan- kelengkapan 

sarana dan prasarana 

kebakaran tersebut," kata 

Fadil. 

 

Polri memanggil Bupati 

Pelalawan sebab banyak lahan 

yang terbakar di wilayah itu. 

Terlebih daerah itu menjadi 

perhatian Presiden Joko 

Widodo (Jokowi) hingga dua 

kali mengunjungi wilayah 

tersebut. 

 

"Lahan yang terbakar banyak, 

kita ketahui bapak Presiden dua 

kali ke Pelalawan, yang terakhir 

kemarin juga ke Pelalawan. Kita 

ingin keseriusan ini benar-benar 

dilaksanakan. Beban pemerintah 

pusat sudah banyak, saya kira 

kalau pemerintah daerah gigih, 

kuat dalam melakukan upaya- 

upaya pencegahan, saya kira akan 

mengurangi bencana kebakaran 

hutan ke depan," kata dia 

https://www.merdeka.com/joko-widodo/
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Tabel 3.3 menunjukkan perbandingan antara artikel berita 

yang penulis kirim dengan hasil sunting oleh editor. Melalui 

penyuntingan tesebut, penulis mengetahui apa saja yang perlu 

menjadi perhatian lebih bagi penulis ketika menulis berita. 

Pertama, judul harus dibuat menarik dan langsung menyebut 

bagian dari instansi yang terkait di berita tersebut agar pembaca 

langsung memahami siapa yang terlibat di situ. Judul juga 

sebaiknya tidak menyebut kata singkatan, tapi menguraikan 

dahulu singkatan tersebut agar pembaca mengerti.  

Kedua, lead harus langsung masuk ke dalam inti artikel 

seperti yang pernah diajarkan dalam mata kuliah news writing 

mengenai piramida terbalik. Ketiga, isi artikel berita harus 

benar-benar jelas dan lengkap agar tidak ada lagi hal yang 

PENUTUP Ia menjelaskan, tidak dapat 

ditentukan apakah Bupati dapat 

dipidana atau tidak. Hal yang 

ingin ditekankan adalah 

mendorong pemerintah daerah 

untuk proaktif melakukan upaya 

pencegahan. 

 

"Tapi apakah kemudian jika 

terjadi kebakaran Bupati dapat 

dipidana, itu tidak ditentukan. 

Kita ingin mendorong agar lebih 

proaktif, Pemda kita dorong 

untuk proaktif melakukan 

upaya- upaya pencegahan. 

Karena dalam UU Perkebunan 

itu tegas disebutkan bahwa ada 

pelaporan, ada kewajiban 

pendataan, ada kewajiban untuk 

membina pelaku usaha 

perkebunan yang berada di 

wilayahnya. Ini yang mungkin 

selama ini kurang mendapat 

porsi, ini yang ingin kita 

dorong," ucapnya. 

Dia menjelaskan, tidak dapat 

ditentukan apakah Bupati dapat 

dipidana atau tidak. Hal yang 

ingin ditekankan adalah 

mendorong pemerintah daerah 

untuk proaktif melakukan 

upaya pencegahan. 

 
"Tapi apakah kemudian jika 

terjadi kebakaran Bupati dapat 

dipidana, itu tidak ditentukan. 

Kita ingin mendorong agar 

lebih proaktif, Pemda kita 

dorong untuk proaktif 

melakukan 

upaya-upaya pencegahan. 

Karena dalam UU Perkebunan 

itu tegas disebutkan bahwa ada 

pelaporan, ada kewajiban 

pendataan, ada kewajiban untuk 

membina pelaku usaha 

perkebunan yang berada di 

wilayahnya. Ini yang mungkin 

selama ini kurang mendapat 

porsi, ini yang ingin kita 

dorong," ucapnya. 
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membuat pembaca bertanya-tanya. Keempat, penutup sebaiknya 

menjelaskan hal yang menyimpulkan sesuatu atau menjawab 

pertanyaan lanjutan dari isi. Dalam contoh tabel, hal yang 

membuat penasaran adalah apakah Bupati dapat dipidana 

atau tidak. Maka, hal itu ditautkan di penutup agar tidak 

menjadi pertanyaan yang menggantung. 

Dalam proses penyuntingan, editor juga menentukan gambar 

apa yang akan menjadi pendukung tulisan. Gambar bisa diambil 

dari hasil pengambilan gambar oleh penulis saat melakukan 

liputan, bisa diambil dari stok foto, dan bisa menggunakan 

ilustrasi. 

Selain menulis artikel berita, penulis juga bertugas 

mengambil gambar untuk mendukung tulisan. Penulis diberitahu 

bahwa pengambilan gambar sederhana saja, boleh menggunakan 

telepon seluler pintar, dan harus mampu mendukung tulisan. 

Foto tersebut juga dimasukkan ke dalam stok foto Merdeka.com 

sehingga tidak hanya digunakan untuk satu artikel saja, tapi juga 

bisa beberapa artikel. Sebagai contoh, ketika penulis mengambil 

gambar Tjahjo Kumolo selaku Menteri Dalam Negeri RI periode 

2014-2019, gambar tersebut tidak hanya digunakan pada artikel 

berita yang penulis garap, tapi juga digunakan dalam artikel-

artikel lain yang mengutip hasil wawancara dengan Tjahjo 

Kumolo. Tidak hanya tokoh, foto peristiwa juga bisa digunakan 

berkali-kali. Misalnya ketika penulis mengambil gambar 

demonstrasi mahasiswa, gambar itu terus digunakan 

Merdeka.com ketika mempublikasikan artikel berita yang 

berkaitan dengan peristiwa tersebut. 

Penulis juga beberapa kali ditugaskan membuat mojo. 

Awalnya, penulis diberitahu bahwa minimal ada enam video 

pendek berdurasi 10 detik untuk dikirim ke tim video agar dapat 

disunting menjadi mojo dengan durasi kurang lebih satu menit. 

Hal ini bukan tugas utama reporter sehingga penulis tidak 
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banyak diarahkan dalam pembuatan mojo. Penulis beberapa kali 

membuat mojo seperti saat meliput demonstrasi mahasiswa, 

kondisi pasar Taman Puring, revitalisasi Taman Ismail Marzuki, 

dan lain-lain. 

3.3.2 Desk Khas 

Setelah melakukan tugas-tugas reporter pada liputan reguler, 

mulai bulan Oktober penulis melakukan tugas pembuatan 

dokumenter bersama anggota magang Merdeka.com lainnya. 

Tugas awal penulis adalah sebagai penulis skrip dan reporter. 

Namun, tugas tersebut pada akhirya menyesuaikan  dengan 

situasi yang ada. 

Mulanya, penulis beserta tim didampingi redaktur pelaksana 

dan editor deskkhas, melaksanakan rapat beberapa kali untuk 

menentukan tema, sudut pandang, pembagian tugas, riset, dan 

pembuatan skrip. Tema yang disepakati adalah Aksi Kamisan. 

Namun, setelah melakukan riset ke lapangan dan pendekatan ke 

narasumber, hal itu tidak memungkinkan sebab narasumber yang 

diperlukan terpencar di kota yang berbeda-beda. Maka, tim 

dokumenter kembali mengadakan rapat untuk mengusung tema 

kedua. Rapat kembali dilaksanakan hingga akhirnya tema yang 

diangkat adalah Kasus Urutsewu di Kebumen. Tugas utama 

penulis tidak berubah, yaitu menjadi penulis skrip dan reporter. 

Penulis juga melakukan riset dan pendekatan dengan narasumber 

dan mewawancarai salah satu narasumber melalui Whatsapp 

seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Whatsapp dengan narasumber 
 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 

 

Pada Gambar 3.12, penulis melakukan pendekatan dengan 

narasumber untuk menjelaskan maksud dan tujuan penulis 

mengontak narasumber. Setelah itu, terjadi beberapa percakapan 

sehingga akhirnya timbul sebuah kesepakatan wawancara seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Whatsapp Janji Temu dengan Narasumber 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 

 

Setelah itu, skrip dibuat bersama-sama agar alur cerita bisa 

langsung disepakati oleh seluruh anggota, hal ini untuk 

mempersingkat waktu sebab tim dokumenter sudah kehilangan 

waktu seminggu akibat penggantian tema. Selanjutnya, penulis 

membuat janji temu dan mewawancarai Beka Hapsara selaku 

Komisaris Komnas HAM terkait kasus yang digarap dalam 

dokumenter. 

Setelah itu, penulis beserta tim kembali melaksanakan rapat 

dan riset berdasarkan hasil wawancara tersebut. Hal itu menjadi 

dasar pemilihan beberapa narasumber selanjutnya. Setelah itu, 

penulis beserta tim membagi anggota yang akan pergi ke 
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Kebumen dan yang akan tetap di Jakarta untuk melakukan 

pendekatan untuk wawancara dengan instansi terkait, melakukan 

wawancara lainnya, melaksanakan riset lanjutan, dan 

menyunting video yang sudah dapat disunting. 

Namun, tidak ada narasumber yang dapat diwawancara di 

minggu itu sehingga akhirnya penulis melakukan transkrip dan 

riset lanjutan. Setelah  tim kembali dari Kebumen, penulis 

melakukan transkrip wawancara, revisi skrip agar sesuai dengan 

hasil liputan, dan menyunting video menggunakan Adobe 

Premiere Pro. Selama menjalankan dokumenter, koordinasi tim 

dilakukan secara langsung, melalui Whatsapp, dan melalui 

Google Drive. 

 

Gambar 3.14 Grup Whatsapp tim dokumenter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 
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Gambar 3.15 Google Drive tim dokumenter 
 

 
Sumber: Dokumentasi pribadi penulis 

 
3.3.3 Kendala dan Solusi dalam Proses Kerja Magang 

Penulis mengalami beberapa kendala saat melakukan liputan. 

Pertama, penulis diberikan surat tugas dalam amplop yang dapat  

dibawa ke tempat liputan sebagai pengganti kartu identitas. 

Namun, hal ini menjadi kendala saat penulis meliput demonstrasi 

mahasiswa. Ketika mulai rusuh, penulis diarahkan masuk ke 

gedung DPR karena keberadaan penulis di kerusuhan dianggap 

berbahaya karena tidak ada kartu press yang menggantung di 

leher. Namun, ketika penulis hendak masuk ke gedung DPR, 

penulis tidak diizinkan karena pada surat tugas tertulis bahwa 

penulis adalah reporter magang sehingga status penulis asih 

mahasiswa, dan mahasiswa sama sekali tidak diperbolehkan 

masuk ke dalam gedung. Pada beberapa kali penulis juga 

dipertanyakan akibat ketiadaan kartu press. 

Kedua, apabila penulis melakukan liputan bersama seorang 

reporter penuh waktu di tempat yang sama, penulis cenderung 

kesulitan menentukan sudut pandang liputan. Hal ini karena 

penulis khawatir apabila sudut pandang yang diambil sama. 
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Selain itu, penulis juga seringkali tidak dapat mengangkat 

sudut pandang yang ingin penulis angkat karena sudah diangkat 

oleh reporter penuh waktu. Untuk mengatasi hal ini, solusinya 

penulis berkoordinasi dengan reporter penuh waktu mengenai 

sudut pandang yang akan diangkat, penulis juga beberapa kali 

mengonsultasikan sudut pandang lain apabila sudut pandang 

yang ingin penulis angkat sudah digarap terlebih dahulu oleh 

reporter penuh waktu. 

Ketiga, apabila penulis melakukan liputan bersama reporter 

penuh waktu, penulis terkadang bingung akan mengikuti arahan 

reporter penuh waktu atau arahan editor. Beberapa kali arahan 

editor tidak berbanding lurus dengan arahan reporter penuh 

waktu. Untuk mengatasi hal ini, penulis menyatakan 

kebingungan tersebut dan meminta maaf apabila terjadi 

miskomunikasi. Selanjutnya, penulis diarahkan untuk mengikuti 

editor saja, bukan sepenuhnya mengikuti arahan reporter penuh 

waktu.Keempat, penulis seringkali belum mengerti sepenuhnya 

mengenai hal yang akan diliput, terlebih apabila liputan tersebut 

diberi secara mendadak. Untuk mengatasi hal ini, penulis selalu 

berusaha membaca berita terus menerus agar apabila ada suatu 

isu yang harus penulis liput, penulis sudah memiliki pengetahuan 

tentang hal itu. Penulis juga selalu melakukan riset agar tidak 

datang ke tempat liputan dengan pengetahuan kosong. Apabila 

penulis melakukan liputan bersama reporter dari media lain, 

penulis akan bertanya hal yang penulis tidak mengerti dari isu 

yang diangkat. 


